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ABSTRACT  
The rapid development of artificial intelligence (AI) has driven a fundamental 
transformation in financial audit practices, particularly in improving audit quality and 
fraud detection efficiency. This study aims to identify the impact of AI implementation on 
audit quality, disseminate its effectiveness in fraud detection, and map the threats and ethical 
implications of adopting this technology. The method used is a Systematic Literature Review 
(SLR) with the PRISMA protocol, which synthesizes 12 reputable scientific articles from 
Scopus, Google Scholar, and Web of Science databases published between 2022 and 2026. 
The results show that AI technologies based on machine learning, deep learning, and 
Artificial Neural Networks are consistently able to improve accuracy, expand audit scope, 
and detect financial transaction anomalies in real time. Audit quality improves significantly 
through automated, repetitive procedures and tampering with audit evidence. However, the 
effectiveness of AI implementation depends heavily on the synergy between auditors' digital 
competence, data quality, technological infrastructure readiness, and an adequate ethical 
framework. Algorithmic transparency and the weakening of human resource competence are 
key challenges that need to be addressed systematically. This research contributes to the 
development of an accountable and sustainable digital audit framework for auditors, 
regulators, and academics. 
Keywords: Artificial Intelligence, Fraud Detection, Artificial Intelligence, Audit Quality. 

 
ABSTRAK 
Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) yang pesat telah mendorong 
transformasi mendasar dalam praktik audit keuangan, khususnya dalam peningkatan 
kualitas audit dan efisiensi deteksi fraud. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
dampak implementasi AI terhadap kualitas audit, mengevaluasi efektivitasnya dalam deteksi 
fraud, serta memetakan tantangan dan implikasi etis dari adopsi teknologi tersebut. Metode 
yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA, 
yang mensintesis 12 artikel ilmiah bereputasi dari basis data Scopus, Google Scholar, dan 
Web of Science yang diterbitkan pada periode 2022-2026. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa teknologi AI berbasis machine learning, deep learning, dan Artificial Neural Network 
secara konsisten mampu meningkatkan akurasi, memperluas cakupan pemeriksaan, serta 
mendeteksi anomali transaksi keuangan secara real-time. Kualitas audit meningkat 
signifikan melalui otomatisasi prosedur berulang dan penguatan keandalan bukti audit. 
Tetapi efektivitas implementasi AI sangat bergantung pada sinergi antara kompetensi 
digital auditor, kualitas data, kesiapan infrastruktur teknologi, dan kerangka etika yang 
memadai. Transparansi algoritma dan kesenjangan kompetensi sumber daya manusia 
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menjadi tantangan utama yang perlu diatasi secara sistematis. Penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi pengembangan kerangka audit digital yang akuntabel dan berkelanjutan 
bagi auditor, regulator, dan akademisi. 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Deteksi Fraud, Kecerdasan Buatan, Kualitas Audit.  
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi artificial intelligence (AI) yang pesat dalam satu 
dekade terakhir telah membawa perubahan mendasar di berbagai sektor, termasuk 
dunia akuntansi dan auditing. Transformasi digital yang terus berlangsung 
mendorong profesi auditor untuk beradaptasi dengan perangkat berbasis 
kecerdasan buatan yang mampu memproses data dalam skala masif dengan 
kecepatan dan akurasi yang jauh melampaui kemampuan manusia. Dalam hal ini 
integrasi AI ke dalam proses audit bukan lagi sekadar pilihan, melainkan suatu 
keharusan strategis guna menjawab tuntutan akuntabilitas dan transparansi 
keuangan yang semakin kompleks. Berbagai studi menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi berbasis AI seperti machine learning, natural language 
processing, dan robotic process automation telah mengubah cara auditor 
mengidentifikasi anomali, menilai risiko, serta mendeteksi indikasi kecurangan 
(fraud) dalam laporan keuangan (Natita & Siraz, 2025). 

Kualitas audit merupakan elemen krusial dalam menjaga integritas sistem 
pelaporan keuangan suatu entitas. Namun pendekatan audit konvensional yang 
mengandalkan sampling dan penilaian subjektif auditor rentan terhadap 
keterbatasan kapasitas kognitif manusia, sehingga berpotensi melewatkan pola 
kecurangan yang tersembunyi dalam data bervolume besar. Di sinilah peran AI 
menjadi sangat signifikan: sistem berbasis deep learning dan analitik prediktif mampu 
menganalisis seluruh populasi data transaksi secara real-time, mengidentifikasi pola 
yang menyimpang, dan menghasilkan peringatan dini yang akurat terkait potensi 
fraud (Sauer & Seuring, 2023). Kemampuan ini secara langsung berkontribusi 
terhadap peningkatan efisiensi proses audit sekaligus memperkuat keandalan 
temuan audit secara keseluruhan. 

Dari perspektif teoritis, penelitian ini berpijak pada Technology Acceptance 
Model yang dikembangkan Davis (1989,dalam Alshurafat, 2026) yang menjelaskan 
bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan 
kemanfaatan yang dirasakan . Selain itu Agency Theory turut menjadi landasan 
konseptual, di mana asimetri informasi antara prinsipal dan agen dapat 
diminimalkan melalui mekanisme pengawasan berbasis AI yang lebih objektif dan 
menyeluruh (Baghdasaryan et al., 2022). Kajian terkini menunjukkan bahwa 
integrasi AI dalam audit tidak hanya meningkatkan efektivitas deteksi fraud, tetapi 
juga memperkuat independensi auditor karena proses analisis dilakukan secara 
algoritmik tanpa intervensi pertimbangan pribadi yang berpotensi bias (Dalwai et 
al., 2022). 

Meskipun demikian, masih terdapat gap penelitian yang cukup signifikan 
dalam literatur yang ada. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus 
pada konteks negara maju dengan infrastruktur digital yang matang, sehingga 
generalisasi temuan ke negara berkembang masih terbatas (Qader & Cek, 2024). 
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Kedua, belum banyak systematic literature review (SLR) yang secara komprehensif 
memetakan perkembangan riset mengenai dampak AI terhadap dua dimensi 
sekaligus, yakni kualitas audit dan efisiensi deteksi fraud, secara terintegrasi. Ketiga, 
isu etika dan resistensi profesi terhadap adopsi AI dalam audit belum mendapat 
perhatian yang proporsional dalam sintesis literatur yang ada (Noordin et al., 2022). 
Gap inilah yang menjadi titik tolak sekaligus novelty dari penelitian ini: menyajikan 
sintesis sistematis dan komprehensif atas bukti-bukti empiris dan konseptual terkini 
mengenai peran AI dalam meningkatkan kualitas audit dan efisiensi deteksi fraud, 
dengan pendekatan SLR yang terstruktur menggunakan protokol PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini diformulasikan sebagai berikut: (1) Bagaimana dampak implementasi kecerdasan 
buatan terhadap kualitas audit berdasarkan sintesis literatur yang ada?; (2) Sejauh 
mana efektivitas teknologi AI dalam meningkatkan efisiensi deteksi fraud dalam 
proses audit keuangan?; (3) Apa saja tantangan, keterbatasan, serta implikasi etis 
dari adopsi AI dalam praktik audit yang teridentifikasi dalam literatur terkini? 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
Mengidentifikasi dan mensintesis bukti empiris mengenai pengaruh AI terhadap 
kualitas audit; (2) Mengevaluasi peran dan efektivitas teknologi AI dalam proses 
deteksi fraud secara sistematis; (3) Memetakan tantangan dan implikasi etis adopsi 
AI dalam profesi audit berdasarkan literatur periode 2022-2026. Adapun manfaat 
penelitian ini mencakup dua dimensi: secara teoretis, hasil penelitian berkontribusi 
pada pengembangan kerangka konseptual integrasi AI dalam audit; secara praktis, 
temuan ini dapat menjadi rujukan bagi kantor akuntan publik, regulator, dan 
akademisi dalam merancang kebijakan serta kurikulum yang responsif terhadap era 
audit berbasis kecerdasan buatan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
sebagai metode utama dalam mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis bukti-
bukti empiris yang relevan terkait dampak kecerdasan buatan terhadap kualitas 
audit dan efisiensi deteksi fraud. Pendekatan SLR dipilih karena mampu 
menghasilkan sintesis literatur yang objektif, transparan, dan dapat direplikasi, 
sehingga meminimalkan bias seleksi yang lazim terjadi pada narrative review 
konvensional. Protokol yang digunakan mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang telah menjadi standar 
internasional dalam pelaksanaan tinjauan literatur sistematis di bidang ilmu sosial 
dan bisnis (Page et al., 2021). Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui 
beberapa basis data bereputasi, meliputi Google Scholar, Scopus, Web of Science, dan 
SSRN, dengan menggunakan kombinasi kata kunci seperti "artificial intelligence in 
auditing", "AI fraud detection", "machine learning audit quality", dan "audit automation". 
Rentang waktu pencarian dibatasi pada periode 2022 hingga 2026 guna memastikan 
relevansi dan kemutakhiran data yang dianalisis. Seluruh proses seleksi literatur 
dilakukan secara independen oleh peneliti dengan mengacu pada kriteria inklusi 
dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Bahasa Bahasa Indonesia dan Inggris Selain bahasa Indonesia dan 
Inggris 

Tahun Terbit 2022-2026 Di luar rentang tahun 2022–
2026 

Jenis Dokumen Artikel jurnal ilmiah peer-
reviewed 

Buku teks, prosiding, opini, 
editorial 

Topik AI, audit, deteksi fraud, 
kualitas audit 

Topik di luar lingkup AI dan 
audit 

Aksesibilitas Full-text tersedia secara daring Hanya tersedia abstrak 

Metodologi Kuantitatif, kualitatif, dan 
mixed method 

Tidak memiliki metodologi 
yang jelas 

Proses seleksi literatur mengikuti alur PRISMA yang divisualisasikan pada 
diagram berikut: 

 
Gambar 1. Flowchart Prisma 

 
Berdasarkan diagram alur PRISMA di atas, proses seleksi dimulai dari tahap 

identification dengan total 309 jurnal yang teridentifikasi dari berbagai basis data. 
Setelah penghapusan 102 catatan duplikat, sebanyak 207 jurnal masuk ke tahap 
screening. Dari jumlah tersebut, 95 jurnal dikecualikan berdasarkan judul dan 
abstrak, sehingga tersisa 112 jurnal yang dicari teks lengkapnya. Sebanyak 56 jurnal 
tidak dapat diakses full-text-nya, sehingga 56 jurnal dinilai kelayakannya secara 
mendalam. Pada tahap ini, 44 jurnal dieksklusi berdasarkan dua alasan utama: tidak 
memenuhi kriteria topik (n=26) dan metodologi tidak memadai (n=18). Akhirnya, 
sebanyak 12 jurnal ditetapkan memenuhi syarat untuk diinklusi dan dijadikan 
bahan tinjauan dalam penelitian ini, yang mencerminkan seleksi ketat berbasis 
kualitas dan relevansi konten. Seluruh artikel yang lolos seleksi kemudian 
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diekstraksi datanya secara terstruktur meliputi nama penulis, tahun terbit, tujuan 
penelitian, metode, temuan utama, serta implikasi terhadap kualitas audit dan 
deteksi fraud. Sintesis dilakukan secara tematik untuk menghasilkan gambaran 
komprehensif mengenai perkembangan riset di bidang ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai perkembangan riset 
terkait dampak kecerdasan buatan terhadap kualitas audit dan efisiensi deteksi 
fraud, penelitian ini menyajikan sintesis dari 12 artikel ilmiah yang telah memenuhi 
kriteria inklusi. Tabel berikut merangkum dimensi-dimensi kritis dari setiap studi 
yang direview, meliputi metode penelitian, subjek kajian, temuan utama, serta 
relevansinya terhadap topik penelitian ini. 

 
Tabel 2. Sintesis Literatur Penelitian 

No 
Nama & 
Tahun 

Judul Metode Subjek 
Hasil 

Penemuan 
Relevansi 

dengan Judul 

1 (Al-omush et 
al., 2025) 

Artificial 
Intelligence in 
Financial 
Auditing: 
Redefining 
Accuracy and 
Transparency 
in Assurance 
Services 

Mixed-method 
(kuantitatif + 
wawancara semi-
terstruktur) 

Auditor dan 
profesional 
industri 
keuangan 

Teknologi AI 
dan machine 
learning secara 
signifikan 
meningkatkan 
akurasi audit, 
mereduksi 
kesalahan 
manusia, dan 
memperkuat 
kemampuan 
penilaian risiko 
dalam layanan 
assurance 

Relevan 
langsung 
dengan 
peningkatan 
kualitas audit 
melalui 
implementasi 
AI 

2 (Raza et al., 
2025) 

Artificial 
Intelligence in 
Auditing: 
Transforming 
Fraud 
Detection, Risk 
Assessment 
and Assurance 
Quality 

Mixed-method 
(laporan 
keuangan + 
survei 200 auditor 
multinasional) 

Auditor 
perusahaan 
multinasional 

AI 
meningkatkan 
penilaian risiko 
real-time, 
menekan biaya 
operasional, dan 
memperkuat 
deteksi anomali; 
namun 
transparansi 
algoritma dan 
kesenjangan 
kompetensi 
menjadi 

Sangat relevan 
terhadap dua 
dimensi: 
kualitas audit 
dan efisiensi 
deteksi fraud 
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No 
Nama & 
Tahun 

Judul Metode Subjek 
Hasil 

Penemuan 
Relevansi 

dengan Judul 

hambatan 
utama 

3 (Baghdasarya
n et al., 2022) 

Improving Tax 
Audit 
Efficiency 
Using Machine 
Learning: The 
Role of 
Taxpayer's 
Network Data 
in Fraud 
Detection 

Kuantitatif 
(gradient boosting, 
machine learning) 

Wajib pajak 
bisnis Armenia 

Model prediksi 
fraud berbasis 
machine learning 
melampaui 
akurasi 
pendekatan 
berbasis aturan 
konvensional; 
data jaringan 
pemasok-
pembeli 
signifikan 
sebagai 
prediktor fraud 

Relevan 
terhadap 
efisiensi deteksi 
fraud 
menggunakan 
algoritma ML 

4 (Onyenahazi, 
2025) 

Integrating 
Artificial 
Intelligence in 
Financial 
Auditing to 
Enhance 
Accuracy, 
Efficiency, and 
Regulatory 
Compliance 

Studi kasus 
(analisis 
perusahaan Big 
Four) 

Firma akuntansi 
Big Four global 

AI 
mempersingkat 
siklus audit, 
memperluas 
cakupan 
pemeriksaan, 
dan 
memperkuat 
integritas audit 
trail; tantangan 
tata kelola data 
dan 
explainability 
model masih 
menjadi isu 
kritis 

Relevan 
terhadap 
efisiensi dan 
akurasi audit 
berbasis AI 

5 (Naseer et al., 
2025) 

Effectiveness 
and Reliability 
of AI in Fraud 
Detection: A 
Mixed-Method 
Study on 
Financial Audit 

Mixed-method 
(analisis data 
historis + 
wawancara 
akuntan forensik) 

Akuntan 
forensik dan 
auditor 
keuangan 

Machine learning 
dan deep learning 
terbukti sangat 
efektif 
mengenali pola 
fraud; kualitas 
data dan 
konfigurasi 
algoritma tetap 
memengaruhi 

Relevan 
langsung 
terhadap 
keandalan AI 
dalam deteksi 
fraud 
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No 
Nama & 
Tahun 

Judul Metode Subjek 
Hasil 

Penemuan 
Relevansi 

dengan Judul 

keandalan 
sistem AI 

6 (Astriyani et 
al., 2026) 

Pengaruh 
Integrasi Big 
Data, AI, dan 
Kompetensi 
Auditor 
terhadap 
Efektivitas 
Deteksi 
Financial 
Fraud 

SLR (50 artikel, 
analisis tematik) 

Literatur audit 
nasional dan 
internasional 
2020–2025 

Sinergi Big Data, 
AI, dan 
kompetensi 
auditor 
merupakan 
prasyarat utama 
efektivitas 
deteksi fraud; 
ketiganya harus 
berjalan 
terintegrasi 
dalam 
ekosistem audit 
digital 

Relevan 
terhadap 
dimensi 
kompetensi 
auditor dalam 
mengoptimalka
n peran AI 

7 (Ananda et al., 
2024) 

Assessment 
Audit: How AI 
Affected Audit 
Quality of 
Sustainability 
Report 

Kuantitatif 
deskriptif 
(kuesioner, 85 
auditor KAP 
Medan) 

Auditor KAP di 
Medan 

AI dan big data 
analytics 
meningkatkan 
kualitas audit 
laporan 
keberlanjutan; 
namun 
keputusan 
pemberian opini 
audit tetap 
memerlukan 
pertimbangan 
profesional 
manusia 

Relevan 
terhadap peran 
AI dalam 
peningkatan 
kualitas audit 

8 (Sari & 
Wahyuda, 
2025) 

Persepsi 
Auditor 
Indonesia: 
Artificial 
Intelligence dan 
Dampaknya 
yang 
Mengubah 
Kualitas Audit 

Kuantitatif survei 
(208 auditor 
JABODETABEK) 

Auditor KAP di 
wilayah 
JABODETABEK 

Sistem AI 
berbasis Assisted 
paling mudah 
diterima 
auditor; sistem 
Autonomous 
dinilai paling 
kompleks; 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan 
berpengaruh 
signifikan 

Relevan 
terhadap 
perspektif 
adopsi AI 
auditor 
Indonesia dan 
dampaknya 
pada kualitas 
audit 
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No 
Nama & 
Tahun 

Judul Metode Subjek 
Hasil 

Penemuan 
Relevansi 

dengan Judul 

terhadap adopsi 
AI 

9 (Nasir et al., 
2026) 

Peran Artificial 
Intelligence 
dalam Audit 
dan Deteksi 
Fraud: Kajian 
Literatur 

Studi literatur 
tematik (artikel 
nasional & 
internasional 
2020–2025) 

Literatur AI 
dalam audit dan 
deteksi fraud 

AI terbukti 
meningkatkan 
efisiensi melalui 
continuous 
auditing dan 
otomatisasi; 
efektif 
mendeteksi 
transaksi 
mencurigakan 
secara real-time; 
tantangan 
regulasi dan 
etika perlu 
diselesaikan 

Relevan 
terhadap kedua 
dimensi 
penelitian 
secara 
menyeluruh 

10 (Hady & 
Fitria, 2025) 

The Role of AI 
in Enhancing 
Effectiveness 
and Efficiency 
in Audit Firms 

Kualitatif (case 
study) 

Auditor, 
manajer, dan 
pemangku 
kepentingan 
firma audit 

AI 
mengotomatisas
i tugas repetitif, 
menganalisis 
dataset masif 
untuk deteksi 
risiko, dan 
meningkatkan 
efisiensi 
workflow; bias 
terhadap 
spesialis 
manusia dan 
kualitas data 
menjadi 
tantangan 

Relevan 
terhadap 
efektivitas dan 
efisiensi 
implementasi 
AI di firma 
audit 

11 (Hermawan, 
2025) 

Kualitas Audit 
Era Digital: 
Analisis 
Sistematis 
Penggunaan AI 
dan Data 
Analytics 
dalam Audit 

SLR berbasis 
PRISMA (45 
artikel, 2019–
2025) 

Literatur AI dan 
analitik data 
dalam audit 

AI dan data 
analytics 
meningkatkan 
deteksi risiko 
fraud, efisiensi 
proses melalui 
otomatisasi, dan 
keandalan bukti 
audit; 
kesenjangan 

Relevan 
langsung 
terhadap 
kualitas audit di 
era digital 
berbasis AI 
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No 
Nama & 
Tahun 

Judul Metode Subjek 
Hasil 

Penemuan 
Relevansi 

dengan Judul 

riset 
longitudinal 
masih menjadi 
keterbatasan 

12 (Mawlidy et 
al., 2024)  

Kemampuan 
Artificial 
Intelligence 
terhadap 
Pendeteksian 
Fraud: Studi 
Literatur 

SLR (16 artikel, 
2018–2024) 

Literatur AI 
dalam deteksi 
fraud keuangan 

Artificial Neural 
Network (ANN) 
dan machine 
learning 
memberikan 
dampak positif 
signifikan 
terhadap 
deteksi fraud; isu 
privasi, 
keamanan data, 
dan etika 
menjadi faktor 
krusial yang 
harus diatasi 

Relevan 
terhadap 
kemampuan 
dan batasan AI 
dalam konteks 
deteksi fraud 
audit 

 
Berdasarkan sintesis yang disajikan pada tabel di atas, terlihat bahwa 

keseluruhan literatur yang direviuw secara konsisten mengonfirmasi peran strategis 
AI dalam transformasi praktik audit modern. Dari 12 artikel yang dianalisis, 
terdapat keragaman metodologi yang mencerminkan kematangan riset di bidang 
ini, mulai dari pendekatan kuantitatif, kualitatif, mixed-method, hingga SLR. 
Keberagaman tersebut memperkuat validitas temuan sintesis ini karena triangulasi 
metodologis menghasilkan simpulan yang lebih komprehensif dan tidak 
bergantung pada satu pendekatan tunggal. 
 
Dampak Implementasi Kecerdasan Buatan terhadap Kualitas Audit 

Bukti-bukti empiris dari literatur yang dianalisis secara konsisten 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi berbasis AI membawa transformasi 
substantif terhadap kualitas audit. Al-omush et al. (2025) menegaskan bahwa 
perangkat berbasis machine learning mampu memproses populasi data transaksi 
secara menyeluruh, berbeda dengan pendekatan konvensional yang hanya 
mengandalkan pengambilan sampel, sehingga probabilitas terlewatnya kesalahan 
material menjadi jauh lebih rendah. Peningkatan kualitas ini tidak hanya bersifat 
teknis, tetapi juga mencakup dimensi keandalan dan objektivitas, karena proses 
analitis berbasis algoritma meminimalkan intervensi pertimbangan subjektif yang 
berpotensi bias. 

Nasir et al.(2026) dalam kajian sistematisnya menemukan bahwa AI dan data 
analytics secara bersamaan memperkuat tiga pilar kualitas audit: deteksi risiko yang 
lebih presisi, efisiensi prosedural melalui otomatisasi tugas-tugas repetitif, dan 
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peningkatan keandalan bukti audit yang dihasilkan. Hal ini senada dengan temuan 
Hermawan (2025) yang membuktikan bahwa AI meningkatkan kualitas audit 
laporan keberlanjutan, meskipun dengan catatan bahwa keputusan pemberian opini 
tetap membutuhkan pertimbangan profesional manusia yang tidak dapat 
sepenuhnya digantikan oleh sistem algoritmik. Ananda et al. (2024) menambahkan 
dimensi penerimaan teknologi dari perspektif auditor Indonesia, di mana sistem AI 
berbasis Assisted dinilai paling mudah diadopsi dan paling berkontribusi terhadap 
efektivitas kerja, sementara sistem Autonomous masih dihadapkan pada resistensi 
adopsi akibat persepsi kompleksitas yang tinggi.  

Lebih lanjut, Sari & Wahyuda (2025) menegaskan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan teknologi AI memiliki pengaruh signifikan terhadap 
tingkat adopsi oleh auditor, yang secara tidak langsung berdampak pada kualitas 
audit yang dihasilkan. Onyenahazi (2025) melalui analisis terhadap firma Big Four 
global membuktikan bahwa integrasi AI secara nyata mempersingkat siklus audit, 
memperluas cakupan pemeriksaan yang sebelumnya terbatas oleh kapasitas sumber 
daya manusia, dan memperkuat integritas audit trail. Temuan ini diperkuat oleh 
Hady & Fitria (2025) yang menunjukkan bahwa AI mampu mengotomatisasi tugas-
tugas repetitif serta meningkatkan efisiensi workflow audit, sehingga berkontribusi 
langsung terhadap peningkatan kualitas audit secara keseluruhan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa AI bukan sekadar alat bantu efisiensi, melainkan faktor 
struktural yang mendefinisikan ulang standar kualitas dalam proses assurance 
keuangan. 
 
Efektivitas Teknologi AI dalam Meningkatkan Efisiensi Deteksi Fraud 

Dimensi kedua dari penelitian ini berfokus pada kontribusi AI terhadap 
efisiensi dan akurasi deteksi fraud. Naseer et al. (2025) melalui pendekatan mixed-
method yang melibatkan akuntan forensik membuktikan bahwa algoritma machine 
learning dan deep learning sangat efektif dalam mengenali pola fraud yang 
tersembunyi dalam data historis bervolume besar. Keunggulan utama pendekatan 
berbasis AI terletak pada kemampuannya melakukan analisis real-time yang tidak 
mungkin dilakukan secara manual, sehingga deteksi kecurangan dapat dilakukan 
jauh lebih dini sebelum dampak finansialnya meluas. Baghdasaryan et al. (2022) 
memberikan bukti melalui penerapan gradient boosting pada data wajib pajak 
Armenia, di mana model prediktif berbasis machine learning secara signifikan 
melampaui akurasi pendekatan berbasis aturan konvensional. Temuan krusial 
penelitian ini adalah bahwa data jaringan pemasok-pembeli dapat dimanfaatkan 
sebagai prediktor fraud yang andal, khususnya untuk entitas yang minim rekam 
jejak historis auditnya.  

Sementara itu Mawlidy et al. (2024)  mengidentifikasi bahwa Artificial Neural 
Network (ANN) dan machine learning merupakan dua bentuk AI yang paling banyak 
diimplementasikan dalam konteks deteksi fraud keuangan, dengan hasil yang 
konsisten positif meski tetap dibatasi oleh isu kualitas data dan keamanan informasi. 
Astriyani et al. (2026) secara kolektif menekankan bahwa efektivitas AI dalam 
deteksi fraud tidak berdiri sendiri, melainkan bergantung pada sinergi antara 
kapabilitas teknologi, kompetensi digital auditor, dan kesiapan infrastruktur 
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organisasi. Tanpa ketiga elemen tersebut berjalan secara terintegrasi, potensi AI 
tidak akan terealisasi secara optimal dalam ekosistem audit digital. 
 
Tantangan, Keterbatasan, dan Implikasi Etis Adopsi AI dalam Audit 

Meskipun potensi AI dalam audit sangat besar, literatur yang dianalisis juga 
mengungkap serangkaian tantangan yang tidak dapat diabaikan. Raza et al. (2025) 
mengidentifikasi tiga hambatan utama: kurangnya transparansi algoritma 
(algorithmic opacity), dilema etika dalam otomatisasi keputusan audit, dan 
kesenjangan kompetensi sumber daya manusia dalam memanfaatkan sistem AI 
secara efektif. Isu explainability ini menjadi perhatian serius karena auditor 
profesional dan regulator membutuhkan kemampuan untuk memahami dan 
mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang dihasilkan oleh sistem berbasis 
AI. 

Pendekatan studi kasus menemukan bahwa kualitas data merupakan faktor 
determinan keberhasilan integrasi AI dalam firma audit; data yang tidak bersih, 
tidak konsisten, atau tidak lengkap akan menghasilkan output AI yang menyesatkan 
dan justru menurunkan kualitas audit. Di sisi lain, Hermawan (2025) mencatat 
adanya kesenjangan riset yang signifikan, khususnya minimnya studi longitudinal 
dan bukti empiris dalam konteks audit di Indonesia, serta kurangnya perhatian 
terhadap aspek pengukuran return on investment (ROI) dari implementasi AI. 
Temuan ini menegaskan perlunya pengembangan kerangka regulasi, standar etika 
profesional, dan program peningkatan kapasitas auditor yang komprehensif sebagai 
prasyarat keberhasilan transformasi audit berbasis AI secara berkelanjutan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan sintesis terhadap 12 artikel ilmiah yang telah melalui seleksi 
sistematis menggunakan protokol PRISMA, penelitian ini menyimpulkan tiga hal 
pokok. Pertama, implementasi kecerdasan buatan terbukti secara konsisten 
meningkatkan kualitas audit melalui perluasan cakupan pemeriksaan, otomatisasi 
prosedur berulang, dan penguatan keandalan bukti audit yang dihasilkan. Kedua, 
teknologi AI berbasis machine learning, deep learning, dan Artificial Neural Network 
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam mendeteksi pola kecurangan 
keuangan secara real-time dengan akurasi yang melampaui pendekatan 
konvensional berbasis aturan. Ketiga, keberhasilan adopsi AI dalam audit tidak 
bersifat otomatis, melainkan sangat ditentukan oleh sinergi antara kesiapan 
infrastruktur digital, kompetensi teknologi auditor, kualitas data, serta kerangka tata 
kelola etika yang memadai. Implikasi teoretis penelitian ini memperkaya 
pengembangan konsep integrasi AI dalam kerangka Agency Theory dan Technology 
Acceptance Model. Secara praktis, Kantor Akuntan Publik dan regulator perlu 
merancang program peningkatan literasi digital auditor secara berkelanjutan, 
menetapkan standar transparansi algoritma, serta membangun infrastruktur data 
yang andal. Penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan studi 
longitudinal berbasis data empiris konteks Indonesia guna mengisi kesenjangan 
riset yang masih signifikan, sekaligus mengeksplorasi integrasi AI dengan teknologi 
blockchain sebagai sistem deteksi fraud generasi berikutnya. 
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